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ABSTRAK 

Meskipun berbagai lembaga pendidikan telah menerapkan sistem penjaminan mutu, upaya 

peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan masih menghadapi tantangan dalam 

mengintegrasikan mekanisme penjaminan mutu dengan budaya organisasi yang berorientasi 

pada perbaikan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep Continuous 

Quality Improvement (CQI) dan pengembangan budaya mutu sebagai strategi peningkatan 

mutu berkelanjutan dalam organisasi pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi literatur melalui telaah berbagai artikel ilmiah, buku akademik, 

dan prosiding konferensi yang relevan. Analisis data dilakukan menggunakan analisis kualitatif 

model interaktif yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa CQI merupakan pendekatan manajemen mutu yang 

menekankan perbaikan sistematis dan berkelanjutan melalui siklus evaluasi berbasis data dan 

kebutuhan pemangku kepentingan. Selain itu, budaya mutu berperan sebagai fondasi kultural 

yang mendorong komitmen kolektif terhadap kualitas melalui kepemimpinan visioner, 

keterlibatan pemangku kepentingan, sistem penjaminan mutu internal, serta komunikasi 

organisasi yang efektif. Kontribusi utama penelitian ini adalah menghasilkan sintesis 

konseptual mengenai integrasi CQI dan budaya mutu sebagai kerangka strategis dalam 

membangun organisasi pendidikan yang adaptif, kolaboratif, dan berdaya saing berkelanjutan. 

Kata Kunci: Continuous Quality Improvement, Budaya Mutu, Penjaminan Mutu, Manajemen 

Pendidikan, Organisasi Pembelajar. 

 

ABSTRACT  

Despite the widespread implementation of quality assurance systems in educational institutions, 

efforts to achieve sustainable educational quality improvement continue to face challenges in 

integrating quality assurance mechanisms with organizational cultures that support continuous 

improvement. This study aims to examine the concept of Continuous Quality Improvement 

(CQI) and the development of Quality Culture as strategies for sustainable quality enhancement 

in educational organizations. The study employed a qualitative approach using a literature 

review method through the examination of relevant scientific articles, academic books, and 

conference proceedings. Data were analyzed using the interactive qualitative analysis model, 

which includes data condensation, data display, and conclusion drawing. The findings reveal 

that CQI is a quality management approach that emphasizes systematic and continuous 

improvement through evaluation cycles based on data and stakeholder needs. Furthermore, 

Quality Culture serves as a cultural foundation that fosters collective commitment to quality 

through visionary leadership, stakeholder involvement, internal quality assurance systems, and 
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effective organizational communication. The main contribution of this study is the development 

of a conceptual synthesis regarding the integration of CQI and Quality Culture as a strategic 

framework for building adaptive, collaborative, and sustainably competitive educational 

organizations. 

Keywords: Continuous Quality Improvement, Quality Culture, Quality Assurance, Educational 

Management, Learning organization. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan berkualitas merupakan prasyarat fundamental bagi kemajuan ekonomi dan 

daya saing suatu bangsa di era globalisasi yang ditandai dengan disrupsi teknologi dan dinamika 

sosial yang berlangsung semakin cepat (Yuris, 2024). Kualitas pendidikan menjadi salah satu 

indikator penting dalam menghasilkan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan mampu 

menjawab tuntutan perkembangan zaman. Lembaga pendidikan sebagai garda terdepan dalam 

pengembangan sumber daya manusia tidak lagi hanya dituntut untuk mentransmisikan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga harus mampu beradaptasi terhadap kebutuhan para pemangku 

kepentingan yang terus berkembang (Sütőová et al., 2022). Dalam konteks tersebut, kualitas 

luaran pendidikan menjadi cerminan dari efektivitas proses internal serta sistem manajemen 

yang diterapkan oleh lembaga pendidikan. 

Namun, upaya peningkatan mutu pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan 

struktural dan kultural yang kompleks. Fragmentasi kebijakan sering kali menyebabkan 

pelaksanaan program mutu berjalan tidak sinkron antara perencanaan dan implementasi di 

lapangan. Selain itu, resistensi terhadap perubahan serta lemahnya integrasi antara sistem 

penjaminan mutu dan praktik akademik sehari-hari menjadi hambatan dalam mewujudkan 

peningkatan mutu yang berkelanjutan (Kutbaniyah & Faslah, 2025). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan mutu pendidikan tidak cukup hanya berfokus pada aspek administratif, 

tetapi juga memerlukan penguatan budaya organisasi yang mendukung perbaikan 

berkelanjutan. 

Merespons berbagai tantangan tersebut, pendekatan manajemen mutu telah berkembang 

dari sekadar pemenuhan standar administratif menuju paradigma yang lebih dinamis dan 

berorientasi pada perbaikan berkelanjutan. Continuous Quality Improvement  (CQI) muncul 

sebagai pendekatan strategis yang memandang kualitas bukan sebagai tujuan akhir yang statis, 

melainkan sebagai proses yang berlangsung secara terus-menerus melalui siklus perbaikan 

yang sistematis (Stalmeijer et al., 2023). Dalam praktiknya, CQI mengadopsi kerangka kerja 

seperti siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) untuk memastikan bahwa setiap proses evaluasi 

menghasilkan tindakan perbaikan yang konkret dalam menutup kesenjangan antara capaian dan 

target yang telah ditetapkan (Arja et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, penerapan CQI 

dipandang sebagai strategi penting untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, efisiensi 

administrasi, serta kepuasan peserta didik dan masyarakat sebagai pengguna layanan 

pendidikan (Irmawati et al., 2025). 

Meskipun berbagai sistem dan prosedur Continuous Quality Improvement (CQI) telah 

diadopsi secara luas, sejumlah studi kontemporer menunjukkan bahwa keberadaan struktur 

formal semata belum mampu menjamin peningkatan kualitas pendidikan yang signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa keberhasilan program mutu tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

dokumen, standar, atau prosedur yang telah ditetapkan. Keberhasilan implementasi CQI sangat 

dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan dan tingkat penerimaannya oleh sumber daya manusia 

di dalam organisasi (Pamel et al., 2025). Dengan demikian, efektivitas CQI tidak hanya 
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bergantung pada prosedur administratif, tetapi juga pada kesiapan budaya organisasi dalam 

mendukung proses perbaikan berkelanjutan. 

Dalam konteks tersebut, pengembangan Budaya Mutu (Quality Culture) menjadi aspek 

yang semakin relevan dalam pengelolaan mutu pendidikan. Budaya mutu tidak hanya 

mencakup dimensi struktural penjaminan mutu, tetapi juga menyentuh aspek psikologis berupa 

nilai, komitmen, dan kebiasaan kolektif yang mendorong seluruh anggota organisasi untuk 

berorientasi pada kualitas secara intrinsik (Fan et al., 2022). Dengan adanya budaya mutu yang 

kuat, upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilakukan secara konsisten dan menjadi 

bagian dari kebiasaan kerja sehari-hari. Selain itu, budaya mutu dipahami sebagai kombinasi 

sinergis antara sistem manajemen yang terstruktur dan nilai-nilai organisasi yang mampu 

menumbuhkan rasa kepemilikan, kepercayaan, serta tanggung jawab kolektif terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan (Sapkota, 2025). 

Lebih lanjut, studi empiris oleh Argaricha et al. (2025) dalam konteks pendidikan tinggi 

mengidentifikasi bahwa budaya mutu yang efektif untuk menopang CQI dibangun di atas lima 

pilar utama, yaitu pembinaan perspektif sistem terbuka, pelibatan pemangku kepentingan dalam 

desain pendidikan, pemberian nilai tinggi pada aktivitas belajar-mengajar, keseimbangan antara 

kepemilikan profesional dan akuntabilitas, serta kepemimpinan integratif. Kelima pilar tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan mutu tidak hanya bergantung pada prosedur 

formal, tetapi juga pada keterlibatan aktif seluruh elemen organisasi. Temuan ini menegaskan 

adanya pergeseran paradigma dari pendekatan penjaminan mutu yang statis dan berorientasi 

kontrol menuju pendekatan yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pengembangan (Suryadi et al., 2025). Dengan demikian, menciptakan budaya mutu berarti 

membangun ekosistem di mana setiap individu, mulai dari pimpinan hingga staf administrasi, 

terdorong untuk secara proaktif melakukan inovasi dan perbaikan berkelanjutan dalam 

menjalankan tugasnya (Kutbaniyah & Faslah, 2025). 

Meskipun penelitian mengenai Continuous Quality Improvement (CQI) maupun budaya 

mutu telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir, sebagian besar studi terdahulu masih 

membahas kedua konsep tersebut secara terpisah. Kajian yang ada umumnya lebih berfokus 

pada aspek prosedural penjaminan mutu, seperti standar, audit, dan mekanisme evaluasi, tanpa 

mengaitkannya secara mendalam dengan pembentukan budaya mutu organisasi. Akibatnya, 

masih terdapat keterbatasan pemahaman mengenai bagaimana CQI dan budaya mutu dapat 

saling memperkuat dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian (research gap) yang menunjukkan perlunya 

kajian konseptual untuk menjelaskan hubungan sinergis antara CQI dan budaya mutu dalam 

mendukung transformasi lembaga pendidikan yang adaptif, kolaboratif, dan berdaya saing. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara konseptual 

dan praktis bagaimana sinergi antara Continuous Quality Improvement (CQI) dan budaya mutu 

dapat menjadi katalisator dalam transformasi organisasi pendidikan. Artikel ini mengulas esensi 

CQI serta mengelaborasi unsur-unsur utama dalam pengembangan budaya mutu di lingkungan 

pendidikan. Selain itu, kajian ini berupaya menjelaskan hubungan antara perbaikan 

berkelanjutan dan pembentukan budaya organisasi yang mendukung peningkatan kualitas 

pendidikan secara konsisten. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan riset terkini, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kerangka konseptual yang komprehensif bagi pemimpin dan 

praktisi pendidikan dalam merancang strategi peningkatan mutu yang efektif secara sistemik 

dan berkelanjutan secara kultural. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur 

(literature review). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk mengkaji secara 

konseptual mengenai Continuous Quality Improvement (CQI) dan pengembangan budaya mutu 

dalam organisasi pendidikan melalui sintesis berbagai hasil penelitian dan kajian ilmiah yang 

relevan. Studi literatur dilakukan secara sistematis melalui tahapan identifikasi topik, 

penelusuran literatur, seleksi sumber, analisis isi, dan sintesis temuan. Melalui tahapan tersebut, 

penelitian berupaya memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai peningkatan mutu 

berkelanjutan dalam organisasi pendidikan (Aprina et al., 2025; Loper et al., 2022). 

Proses pencarian data dilakukan melalui Google Scholar dengan menggunakan kata 

kunci “peningkatan mutu berkelanjutan”, “Continuous Quality Improvement”, “budaya mutu 

pendidikan”, “penjaminan mutu pendidikan”, “manajemen mutu pendidikan”, dan “organisasi 

pembelajar”. Sumber data penelitian berupa data sekunder yang terdiri atas artikel jurnal 

nasional dan internasional, prosiding konferensi, serta buku akademik yang relevan dengan 

fokus penelitian. Kriteria inklusi sumber meliputi publikasi dalam rentang tahun 2020–2025, 

membahas peningkatan mutu berkelanjutan, budaya mutu, atau penjaminan mutu pendidikan, 

serta tersedia dalam bentuk full-text yang dapat diakses secara daring. Berdasarkan proses 

identifikasi, seleksi, dan evaluasi relevansi sumber, diperoleh sebanyak 32 literatur utama yang 

digunakan sebagai dasar dalam proses analisis dan sintesis temuan penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan analisis isi kualitatif (qualitative content analysis) 

dengan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldaña yang meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap kondensasi data, peneliti melakukan 

proses pemilihan, penyederhanaan, dan pengelompokan informasi penting dari berbagai 

sumber literatur. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi dan tabel hasil sintesis kajian 

untuk mempermudah interpretasi temuan penelitian. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan 

kesimpulan dan verifikasi guna menghasilkan sintesis konseptual yang konsisten dan didukung 

oleh berbagai sumber ilmiah. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menerapkan 

triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai hasil penelitian yang relevan sehingga 

diperoleh temuan yang objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Nufus et al., 

2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis terhadap berbagai literatur yang relevan, 

diperoleh sejumlah temuan konseptual terkait Continuous Quality Improvement (CQI) dan 

pengembangan budaya mutu dalam organisasi pendidikan. Analisis dilakukan terhadap literatur 

yang membahas prinsip peningkatan mutu berkelanjutan, budaya mutu, sistem penjaminan 

mutu, serta implementasinya dalam lembaga pendidikan. Hasil sintesis literatur menunjukkan 

adanya keterkaitan yang erat antara penerapan CQI dengan pembentukan budaya mutu yang 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Untuk mempermudah 

pemahaman terhadap hasil kajian, temuan penelitian disajikan dalam bentuk tabel rangkuman 

hasil analisis literatur sebagai berikut. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Literatur tentang CQI dan Budaya Mutu dalam Organisasi 

Pendidikan 

No Kajian Deskripsi Sumber 

1 Continuous Quality 

Improvement (CQI) 

CQI dipahami sebagai pendekatan 

peningkatan mutu secara sistematis dan 

berkelanjutan melalui evaluasi, perbaikan, 

dan pengendalian mutu organisasi 

pendidikan. 

Stalmeijer et al. 

(2023); Ghazy & 

Faslah (2025). 

2 Budaya Mutu 

Pendidikan 

Budaya mutu menekankan nilai, komitmen, 

dan kebiasaan organisasi dalam mendukung 

peningkatan kualitas secara kolektif dan 

berkelanjutan. 

Fadhila et al. 

(2025). 

3 Peran 

Kepemimpinan 

Kepemimpinan visioner berperan sebagai 

penggerak utama dalam membangun 

komitmen mutu dan menciptakan budaya 

organisasi yang adaptif terhadap perubahan. 

Saleh et al. 

(2025); Lara et 

al. (2026). 

4 Keterlibatan 

Pemangku 

Kepentingan 

Peningkatan mutu pendidikan memerlukan 

partisipasi aktif guru, tenaga kependidikan, 

peserta didik, dan masyarakat dalam proses 

evaluasi dan pengembangan mutu. 

Fan et al. (2022); 

Sapkota (2025). 

5 Sistem Penjaminan 

Mutu Internal 

Sistem penjaminan mutu internal berfungsi 

sebagai mekanisme evaluasi dan 

monitoring untuk memastikan ketercapaian 

standar mutu pendidikan secara 

berkelanjutan. 

Hudaya (2025); 

Arja et al. (2024) 

6 Organisasi 

Pembelajar 

Lembaga pendidikan yang menerapkan 

CQI dan budaya mutu mampu berkembang 

menjadi organisasi pembelajar yang 

adaptif, inovatif, dan kolaboratif. 

Pukada et al. 

(2025). 

7 Continuous 

Improvement dalam 

Pendidikan 

Prinsip continuous improvement 

menekankan bahwa peningkatan mutu 

dilakukan secara bertahap, konsisten, dan 

menjadi bagian dari budaya kerja 

organisasi. 

Suaeb (2022). 

8 Pengembangan 

SDM 

Pengembangan kompetensi guru dan tenaga 

kependidikan menjadi faktor penting dalam 

mendukung implementasi budaya mutu 

yang berkelanjutan. 

Argaricha et al. 

(2025); Yuris 

(2024). 

Berdasarkan Tabel 1, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa penerapan Continuous 

Quality Improvement (CQI) dalam organisasi pendidikan tidak hanya berorientasi pada aspek 

administratif, tetapi juga menekankan pembentukan budaya mutu yang mendukung 

peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Temuan literatur mengindikasikan bahwa 

keberhasilan implementasi CQI dipengaruhi oleh kepemimpinan visioner, keterlibatan 
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pemangku kepentingan, sistem penjaminan mutu internal, serta pengembangan sumber daya 

manusia yang berkelanjutan. Selain itu, budaya mutu menjadi elemen penting dalam 

membangun organisasi pembelajar yang adaptif terhadap perubahan dan mampu meningkatkan 

daya saing lembaga pendidikan. Sintesis hasil kajian ini menunjukkan bahwa integrasi antara 

CQI dan budaya mutu dapat menjadi kerangka strategis dalam mewujudkan peningkatan mutu 

pendidikan yang berkelanjutan. 

 

Sintesis Tema Utama dalam Literatur 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, ditemukan empat tema utama yang secara konsisten 

muncul dalam kajian mengenai peningkatan mutu berkelanjutan pada organisasi pendidikan, 

yaitu Continuous Quality Improvement (CQI), budaya mutu, kepemimpinan, dan organisasi 

pembelajar. Keempat tema tersebut saling berkaitan dan membentuk kerangka konseptual 

dalam mendukung peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. Tema pertama adalah 

Continuous Quality Improvement (CQI). Literatur menunjukkan bahwa CQI dipahami sebagai 

pendekatan sistematis yang menekankan proses evaluasi, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan 

dalam seluruh aspek pengelolaan pendidikan. Implementasi CQI tidak hanya difokuskan pada 

pencapaian hasil akademik, tetapi juga mencakup efektivitas pembelajaran, pelayanan 

administrasi, dan tata kelola lembaga pendidikan. Temuan literatur juga menunjukkan bahwa 

penerapan CQI umumnya menggunakan siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) sebagai 

mekanisme evaluasi dan pengendalian mutu secara berkelanjutan. 

Tema kedua adalah budaya mutu (Quality Culture). Hasil kajian menunjukkan bahwa 

budaya mutu menjadi fondasi penting dalam mendukung keberhasilan implementasi sistem 

penjaminan mutu pendidikan. Budaya mutu tercermin melalui nilai, norma, komitmen, dan 

kebiasaan organisasi yang mendorong seluruh anggota lembaga pendidikan untuk memiliki 

orientasi terhadap kualitas dan perbaikan berkelanjutan. Literatur menegaskan bahwa budaya 

mutu yang kuat mampu menciptakan komitmen kolektif serta meningkatkan partisipasi warga 

lembaga dalam proses peningkatan mutu pendidikan. 

Tema ketiga adalah kepemimpinan. Literatur mengungkapkan bahwa kepemimpinan 

visioner memiliki peran strategis dalam membangun komitmen mutu dan mengarahkan 

perubahan organisasi pendidikan. Pimpinan lembaga pendidikan berperan sebagai agen 

perubahan yang tidak hanya menjalankan fungsi manajerial, tetapi juga menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan evaluasi berkelanjutan. 

Kepemimpinan yang efektif juga berkontribusi dalam memperkuat komunikasi organisasi dan 

meningkatkan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses peningkatan mutu. 

Tema keempat adalah organisasi pembelajar (learning organization). Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan CQI dan budaya mutu secara 

konsisten cenderung berkembang menjadi organisasi pembelajar yang adaptif terhadap 

perubahan. Organisasi pembelajar ditandai oleh kemampuan lembaga dalam melakukan 

refleksi, berbagi pengetahuan, mengembangkan inovasi, dan membangun budaya belajar secara 

kolektif. Dalam konteks ini, peningkatan mutu tidak dipahami sebagai kegiatan administratif 

semata, tetapi menjadi bagian dari budaya organisasi yang mendukung pengembangan 

kapasitas institusi secara berkelanjutan. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Continuous Quality 

Improvement (CQI) dalam organisasi pendidikan tidak dapat dipisahkan dari pengembangan 

https://jurnalp4i.com/index.php/teacher
https://doi.org/10.51878/teacher.v6i2.10616


 

TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher  

 

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

https://doi.org/10.51878/teacher.v6i2.10616  

565  

budaya mutu, kepemimpinan visioner, dan pembentukan organisasi pembelajar. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan tidak hanya 

bergantung pada keberadaan sistem penjaminan mutu formal, tetapi juga pada kesiapan budaya 

organisasi dalam mendukung evaluasi, inovasi, dan perbaikan berkelanjutan. Perspektif ini 

sejalan dengan pendekatan Total Quality Management yang memandang kualitas sebagai 

tanggung jawab kolektif seluruh anggota organisasi. Dengan demikian, mutu pendidikan perlu 

dipahami sebagai proses transformasi organisasi yang melibatkan dimensi struktural dan 

kultural secara simultan (Ulum, 2025). 

Temuan penelitian ini mendukung pandangan Total Quality Management yang 

menempatkan kualitas sebagai tanggung jawab kolektif seluruh anggota organisasi melalui 

proses perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Dalam konteks pendidikan, 

penerapan CQI melalui siklus Plan-Do-Check-Act (PDCA) menunjukkan bahwa peningkatan 

mutu yang efektif memerlukan mekanisme evaluasi yang sistematis dan berbasis data (Arja et 

al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Stalmeijer et al. (2023) yang menegaskan 

bahwa budaya evaluasi dan refleksi berkelanjutan menjadi fondasi penting dalam penguatan 

mutu pendidikan. Selain itu, penelitian Hudaya (2025) juga menunjukkan bahwa sistem 

penjaminan mutu yang terintegrasi dengan budaya organisasi mampu meningkatkan efektivitas 

tata kelola pendidikan secara lebih adaptif dan berkelanjutan. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa budaya mutu memiliki peran strategis dalam 

menentukan keberhasilan implementasi CQI. Budaya mutu tidak hanya dipahami sebagai 

kepatuhan terhadap standar administratif, tetapi sebagai internalisasi nilai, komitmen, dan 

kebiasaan organisasi yang berorientasi pada kualitas (Hermawan et al., 2026). Temuan ini 

mendukung penelitian Sapkota (2025) yang menyatakan bahwa budaya mutu yang kuat mampu 

membangun rasa memiliki (sense of ownership) serta meningkatkan partisipasi seluruh warga 

lembaga dalam proses peningkatan mutu pendidikan. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan 

konsep Quality Culture yang dikemukaka Fan et al. (2022), di mana keberhasilan penjaminan 

mutu sangat dipengaruhi oleh integrasi antara sistem struktural dan aspek psikologis organisasi. 

Dengan demikian, penguatan budaya mutu menjadi elemen penting agar implementasi CQI 

tidak berhenti pada formalitas administratif semata. 

Selain budaya mutu, kepemimpinan visioner menjadi faktor dominan yang 

memengaruhi keberhasilan peningkatan mutu pendidikan (Irhas, 2026). Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa pimpinan lembaga pendidikan memiliki peran strategis sebagai agen 

perubahan dalam membangun komitmen mutu, menciptakan budaya kolaboratif, dan 

mendorong inovasi organisasi (Maryati, 2025). Temuan ini mendukung penelitian Lara et al. 

(2026) yang menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional mampu meningkatkan 

keterlibatan warga sekolah dalam pengembangan mutu pendidikan. Penelitian Fadhila et al. 

(2025) juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif berkontribusi terhadap 

terbentuknya budaya organisasi yang mendukung perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, 

efektivitas implementasi CQI tidak hanya dipengaruhi oleh prosedur teknis, tetapi juga oleh 

kemampuan pimpinan dalam membangun visi mutu yang dipahami dan dijalankan secara 

kolektif (Choirunisa & Lae, 2025). 

Temuan lain menunjukkan bahwa integrasi antara CQI dan budaya mutu mendorong 

lembaga pendidikan berkembang menjadi organisasi pembelajar (learning organization) 

(Erfiyana et al., 2024). Organisasi pembelajar ditandai oleh kemampuan lembaga dalam 

melakukan refleksi, berbagi pengetahuan, dan mengembangkan inovasi secara berkelanjutan 

(Haerudin et al., 2026). Hasil ini mendukung penelitian Pukada et al. (2025) yang menyatakan 

https://jurnalp4i.com/index.php/teacher
https://doi.org/10.51878/teacher.v6i2.10616


 

TEACHER : Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2807-8667 | p-ISSN : 2807-8837 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teacher  

 

Copyright (c) 2026 TEACHER: Jurnal Inovasi Karya Ilmiah Guru 

https://doi.org/10.51878/teacher.v6i2.10616  

566  

bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan budaya mutu secara konsisten cenderung lebih 

adaptif terhadap perubahan dan memiliki daya saing yang lebih baik. Dalam perspektif 

organisasi pembelajar, peningkatan mutu tidak lagi dipandang sebagai aktivitas administratif 

semata, tetapi menjadi bagian dari budaya kerja yang mendukung pengembangan kapasitas 

institusi secara berkelanjutan (Mahmudah et al., 2025). 

Meskipun hasil sintesis menunjukkan konsistensi temuan mengenai pentingnya CQI 

dan budaya mutu dalam organisasi pendidikan, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. 

Pertama, sumber literatur yang digunakan masih terbatas pada publikasi yang tersedia secara 

daring dan dapat diakses melalui Google Scholar sehingga memungkinkan adanya bias 

publikasi. Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur sehingga belum 

melibatkan data empiris langsung dari lembaga pendidikan tertentu. Ketiga, variasi konteks 

penelitian dari setiap literatur yang dianalisis memungkinkan adanya perbedaan implementasi 

CQI dan budaya mutu pada masing-masing institusi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan empiris atau mixed methods guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi peningkatan mutu 

berkelanjutan dalam praktik pendidikan. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa lembaga pendidikan perlu 

mengintegrasikan sistem penjaminan mutu dengan penguatan budaya organisasi yang 

mendukung evaluasi, kolaborasi, dan inovasi berkelanjutan (Taqiyya et al., 2025). Integrasi 

tersebut penting untuk memastikan bahwa proses peningkatan mutu tidak hanya berjalan secara 

formal, tetapi juga menjadi bagian dari kebiasaan dan nilai yang dianut oleh seluruh warga 

organisasi. Bagi praktisi pendidikan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang 

strategi pengembangan mutu yang lebih partisipatif, adaptif, dan responsif terhadap perubahan. 

Sementara itu, bagi pengambil kebijakan, temuan ini menegaskan pentingnya mendorong 

kebijakan penjaminan mutu yang tidak hanya berorientasi pada pemenuhan standar 

administratif, tetapi juga pada penguatan budaya mutu sebagai fondasi peningkatan kualitas 

pendidikan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil sintesis literatur, dapat disimpulkan bahwa Continuous Quality 

Improvement (CQI) merupakan pendekatan strategis dalam peningkatan mutu pendidikan yang 

menekankan proses evaluasi, refleksi, dan perbaikan berkelanjutan melalui pengambilan 

keputusan berbasis data dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan. Implementasi CQI 

dalam organisasi pendidikan tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil akademik, tetapi 

juga mencakup penguatan kualitas proses pembelajaran, tata kelola lembaga, dan pelayanan 

pendidikan secara menyeluruh. Selain itu, budaya mutu berperan sebagai fondasi kultural yang 

membangun komitmen kolektif terhadap kualitas melalui nilai, norma, dan kebiasaan 

organisasi yang mendukung perbaikan berkelanjutan. Kontribusi utama penelitian ini adalah 

menghasilkan sintesis konseptual mengenai integrasi antara CQI, budaya mutu, kepemimpinan 

visioner, dan organisasi pembelajar sebagai kerangka strategis dalam mewujudkan peningkatan 

mutu pendidikan yang berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan sistem 

penjaminan mutu tidak hanya ditentukan oleh aspek administratif dan prosedural, tetapi juga 

dipengaruhi oleh budaya organisasi yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran 

berkelanjutan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi pimpinan dan praktisi 

pendidikan dalam merancang strategi peningkatan mutu yang lebih partisipatif, adaptif, dan 
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berorientasi pada penguatan budaya mutu organisasi. Lembaga pendidikan perlu membangun 

sistem evaluasi yang berkelanjutan agar proses perbaikan mutu dapat dilakukan secara 

konsisten dan terukur. Selain itu, pengembangan sumber daya manusia perlu diperkuat melalui 

pelatihan, pendampingan, dan pemberdayaan yang berkelanjutan. Lingkungan organisasi juga 

perlu dirancang untuk mendukung refleksi, kolaborasi, dan inovasi secara kolektif sehingga 

budaya mutu dapat tumbuh dan berkembang secara berkesinambungan. 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian konseptual berbasis studi literatur sehingga 

belum menggambarkan implementasi CQI dan budaya mutu secara empiris pada konteks 

lembaga pendidikan tertentu. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengembangkan studi empiris melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun mixed 

methods guna menguji efektivitas integrasi CQI dan budaya mutu terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan. Selain itu, penelitian dapat memperluas objek kajian pada berbagai jenjang 

dan jenis lembaga pendidikan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 

Pengembangan penelitian pada konteks sekolah, perguruan tinggi, maupun lembaga pendidikan 

berbasis digital juga menjadi prospek penting untuk memperluas aplikasi konsep peningkatan 

mutu berkelanjutan di masa mendatang. 
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